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Abstrak. Untuk memfasilitasi penilaian dan penerapan Kurikulum 2013 (K13) bagi sekolah, siswa dan guru diperlukan 

sebuah sistem aplikasi yang dapat diakses melalui web dan mobile. Penelitian ini membangun aplikasi dengan standar 

K13 pada satuan pendidikan. Aplikasi ini dapat diakses melalui aplikasi web dan mobile dengan data yang terpusat 

(certralized) berbasis Application Programming Interface (API). Aplikasi ini dibangun dengan interaksi antara guru, 

siswa, orangtua dengan metode perangcangan sistem, implementasi dan pengujian. Aplikasi dilengkapi dengan 

notifikasi berbasis Telegram API untuk menginformasikan nilai kepada orangtu dan siswa. Aplikasi ini berjalan dengan 

baik berbasis web dan mobile dengan respon 84,7% pengguna menyatakan sangat setuju pada fitur aplikasi. 

 

Kata kunci: Kurikulum, Web, API, K13, Penilaian 

 

Abstract. To facilitate the assessment and application of Kurriculum 2013 (K13) for schools, students and teachers 

need an application system that can be accessed via the web and mobile. This study builds applications with K13 

standards in education units. This application can be accessed through web and mobile applications with centralized 

data based on the Application Programming Interface (API). This application was built with the interaction between 

teachers, students, parents with the method of system design, implementation and testing. The application is equipped 

with Telegram API based notifications to inform parents and students of grades. This application runs well on web and 

mobile-based with a response of 84.7% of users stating that they strongly agree with the application's features. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2013 menteri pendidikan indonesia mengeluarkan peraturan perubahan kurikulum pendidikan, 

dari kurikulum 2006 (KTSP) ke kurikulum 2013 [1], [2]. Perubahan ini merupakan salah satu bentuk respon 

dan perkembangan tehadap berbagai perubahan yang dihadapi dalam sistem pendidikan baik aspek sosial, 

politik, budaya, ekonomi dan teknologi. Salah satu aplikasi untuk penilaian kurikulum 2013 yang telah ada 

saat ini yaitu K13 Profesional disediakan oleh swasta yang dapat didownload melalui internet. Aplikasi 

K13 Profesional adalah aplikasi penilaian dan rapor berdasarkan kurikulum 2013, khusus guru yang 

melaksanakan kurikulum 2013, [3]–[6] fitur aplikasi ini mulai dari data peserta didik, kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, pemetaan kompetensi dasar, kunci kompetensi dasar, pengetahuan dan keterampilan 

serta penilaian sikap spiritual dan sosial [7]. Namun aplikasi tersebut berbasis desktop dan tidak ada 

interaksi bagi siswa, sekolah dan orang tua. Aplikasi juga tidak memiliki data yang terpusat untuk menjamin 

keamanan dan integrasi data [2].  

 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah smart aplikasi berbasis web dan Android sehingga dapat 

mudah diakses dan digunakan oleh semua guru sekolah dasar dan menengah untuk membantu para guru-

guru sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2013 dalam melakukan penilaian yang lebih akurat dan 

transparan. Orang tua dan siswa dapat mengakses langsung informasi melalui aplikasi sehingga dapat 

memantau perkembangan pembelajaran lebih cepat. Pengembangan API (Application Programming 

Interface) juga dilakukan agar aplikasi web dan mobile dapat terintegrasi dengan sumber data yang terpusat 

dan proses yang dinamis [8], [9].  
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METODOLOGI 

Metodologi penelitian yang dilaksanakan berdasarkan flowchart Gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Metodologi 

 

Skenario dan Arsitektur Aplikasi 

Berikut adalah skenario dan arsitektur aplikasi yang dijelaskan pada Gambar 2: 

1. Guru mengakses aplikasi web penilaian kurikulum 2013. 

2. Melakukan registrasi kelas dan sekolah dimana tempat guru mengajar. 

3. Guru memilih jenjang pendidikan yang diajarkan. 

4. Melakukan login/masuk kesistem dengan menggunakan akun yang telah diregistrasi. 

5. Guru bisa mengambil referensi Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan yang dibutuhkan oleh guru 

pada sistem yang telah disediakan. 

6. Selanjutnya guru dapat menambah, menghapus dan mengubah data siswa, data mata pelajaran. 

7. Meginputkan penilaian (nilai pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap) bisa melalui web maupun 

melalui android secara aman [10]. 

8. Menginputkan nilai kegiatan ekstrakurikuler, kesehatan dan prestasi. 

9. Menghitung nilai dari semua yang menjadi indikator penilaian terhadap siswa. 

10. Menghitung nilai Kritetia Kelulusan Minimal (KKM) secara otomatis dengan menginputkan nilai 

KKM maka sistem akan menghitung interval serta predikat secara otomatis. 

11. Menentukan prestasi dan kenaikan kelas siswa. 

12. Guru dapat melihat dan memantau progres belajar dari siswanya dalam bentuk grafik nilai sehingga 

dapat mengetahui perkembangan dan bakat siswanya. 

13. Guru bisa membagikan hasil belajar dan progres hasil belajar siswa kepada setiap siswa dan orang tua 

siswa melalui aplikasi telegram dengan menggunakan telegram Bot API [8], [9]. 

14. Guru dapat melihat perkembangan atau progres belajar siswa 

15. Mencetak identitas siswa, rapor siswa, rekap nilai mata pelajaran, rekap nilai akhir pemetaan KD dan 

jurnal sikap dalam format pdf, word dan excel. 

 

Skenario Aplikasi

Perancangan

Implementasi 

Pengujian
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Gambar 2. Arsitektur aplikasi 

Perancangan Sistem 

Aplikasi ini bisa diakses oleh administrator sekolah, guru dan siswa yang telah mendaftarkan akunnya pada 

aplikasi. Administrator sekolah merupakan seseorang yang dilegeasikan oleh sekolah untuk mengatur 

penggunakan aplikasi. Untuk mendaftarkan akun pada aplikasi ini administrator sekolah harus 

mendaftarkan sekolahnya terlebih dahulu, agar guru dan siswa bisa mendaftarkan dirinya masing-masing 

pada aplikasi sesuai dengan sekolahnya yang telah terdaftar. Kemudian administrator sekolah juga 

diharuskan untuk mengisi semua keperluan data yang dibutuhkan agar bisa menggunakan aplikasi ini 

seperti data kelas, siswa, guru, dan mata pelajaran agar bisa dipakai oleh guru dalam melakukan 

pengelolaan nilai siswa, karena ada beberapa data yang hanya bisa diisi atau ditambahkan oleh 

administrator sekolah seperti data mata pelajaran dan data kelas. Ketika semua data telah lengkap maka 

guru bisa melakukan pengelolaan nilai siswa diilustrasikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Flow penggunaan aplikasi 

Terdapat tiga aktor yang terlibat pada aplikasi ini yaitu Guru, Siswa dan Sekolah yang digambarkan pada 

Usecase Diagram Gambar 4. 
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Gambar 4. Usecase diagram 

 

Implementasi 

Berikut adalah kebutuhan teknologi yang digunakan pada implementasi aplikasi K13 di Tabel 1: 

 

Tabel 1. Kebutuhan sistem 

Web server Apache 

Bahasa pemrograman web PHP v7.4 

Bahasa pemrograman mobile Java (Android) 

Database server MariaDB v10 

Web API PHP dengan REST API 

Versi Android Android versi 5.0 atau terbaru 

Notifikasi Telegram API 
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HASIL 

Pada aplikasi ini, guru dapat menjalankan fungsinya sebagai pengajar dengan memiliki fasilitasn dan akses 

seperti rombongan belajar, penilaian kelas dan pengaturan bobot penilaian. 

 
Gambar 5. Penilaian K13 

 

Pada Gambar 5 di atas terdapat form yang berisikan form pilih mapel, pilih KD, nama nilai, dan nilai untuk 

menginputkan nilai siswa. Untuk memunculkan form ini guru dapat menekan tombol input nilai. Penilaian 

ini dilakukan oleh guru. Form penilaian ini merupakan form penilaian harian siswa, bukan penilaian tengah 

semester ataupun akhir semester. Penilaian harian ini juga terbagi menjadi dua bagian yaitu penilaian harian 

pengetahuan dan penilaian harian keterampilan. Pada halaman ini juga terdapat tombol untuk melakukan 

penilaian sikap sosial dan sikap spiritual siswa. 

 

Guru dan sekolah juga dapat melihat hasil penilaian yang telah dimasukkan ke sistem ini seperti yang 

diilustasikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Penilaian harian 

 

Pada Gambar 7 terdapat tabel yang terdiri dari beberapa kolom yaitu kolom siswa, mata pelajaran, KD, 

nama, nilai dan waktu. Untuk melihat detail nilainya user juga bisa menekan tombol detail. Hasil penilaian 

ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu penilaian harian pengetahuan, penilaian harian keterampilan, nilai 

KD pengetahuan, nilai KD keterampilan, penilaian sikap sosial dan spiritual dan juga nilai akhir. Dan 
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semuanya dapat dilihat oleh guru dan siswa hanya dapat melihat nilainya sendiri. Untuk mengakses dari 

mobile application, pengguna diharuskan mendaftarkan akun baik sebagai sekolah, guru atau siswa. 

 
Gambar 7. Pendaftaran akun mobile 

Pada aplikasi mobile, terdapat fitur-fitur yang yang serupa dengan Web Application pada Gambar 8. 

Aplikasi berbasis mobile ini bertujuan aplikasi dapat diakses melalui ponsel Android yang terinstal secara 

native. 

 

 
 

Gambar 8. Fitur aplikasi mobile 
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Pengujian User Acceptance Test (UAT) dihasilkan berdasarkan pertanyaan pada Table 2. Responden UAT 

sebanyak 15 orang yang terdiri dari guru, orang tua dan pihak sekolah pada jenjang sekolah menengah. 

Hasil UAT digambarkan Table 3 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Kuisioner UAT 

No Pertanyaan 

Skor 

1 

Sangat 

tidak 

setuju 

2 

Tidak 

setuju 

3 

Netral 

4 

Setuju 

5 

Sangat 

setuju 

1 Tampilan aplikasi web dan Android mudah 

digunakan 

     

2 Aplikasi membantu guru dalam menilai siswa       

3 Penilaian siswa mudah dilakukan      

4 Penilaian lebih trasnparan dan dilihat langsung 

oleh siswa 

     

5 Siswa mudah melihat nilai melalui aplikasi      

6 Telegram membantu guru dalam membagikan nilai 

belajar 

     

 

Table 3. Hasil UAT 

No 

pertanyaan 

Sangat setuju 

5 

Setuju  

4 

Netral  

3 

Tidak setuju 

2 

Sangat tidak 

setuju 1 

1 5 9 1 0 0 

2 6 9 0 0 0 

3 5 6 4 0 0 

4 4 8 3 0 0 

5 7 6 2 0 0 

6 8 3 4 0 0 

Total 35 41 14 0 0 

  

Total skor = 381 

Skor tertinggi = 5  15  6 = 450 

Index % = 381 / 450  100 = 84,67 % 

 

SIMPULAN 

Aplikasi ini dapat diterapkan, menerapkan peraturan penilaian K13 yang berlaku. Respon pengguna 

menyatakan sangat setuju terdapat fitur-fitur aplikasi sebanyak 84,7% baik Siswa, Guru dan Sekolah di 

tingkat SMP dan SMA sederajat. 
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